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ABSTRACT
Geguritan is one of Bali literary works that is easier to understand than Kekawin since
it uses language of Bali kepara. Geguritan divided into several stanzas. Geguritan is a media to
convey the teachings, particularly the Hindu teachings, to the people so the readers can understand
the teachings contained. Moreover, Geguritan Kunjarakarna contains of teachings and high
philosophy of life. Geguritan contains of 2 elements, namely Shiva and the Buddhist religion,
which is saw the presence of Wairocana (Embodiment Buddhist Deity) in the hermitage
Kunjarakarna to give Dharma teachings. On the island of Java precisely in the city of Malang,
Central Java, there is also a historical relic temple called the temple Jajaghu (Jago) which
shows Kunjarakarna relief. The teachings of Hinduism are contained in geguritan Kunjarakarna
include: a) Teaching Asta Brata that teaches about the nature of leadership; b) the teaching of
Tri Hita Karana which teaches how to maintain harmonious relationship with God, the
environment and each other; c) The doctrine that teaches Tri Color for love, d) The doctrine that
teaches all Karmaphala no reward good deeds or bad, e) The doctrine of the existence of Atman
Beliefs, f) Sad Guna and Sad  Ripu that teach good and bad attitudes that exist within human.
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I. PENDAHULUAN
Karya sastra dalam bentuk geguritan
lebih mudah kita pahami dibandingkan dengan
Kekawin. Geguritan mempergunakan bahasa
yang mudah untuk dimengerti yaitu bahasa
Bali Kepara (Bali lumrah). Karya sastra
geguritan adalah suatu karya sastra kreatif
dengan pengolahan bahasa yang sedemikian
rupa. Geguritan dibagi menjadi beberapa
pupuh. Pupuh memiliki kaidah yang disebut
pada lingsa yaitu jumlah suku kata dalam tiap
baris, jumlah baris dalam tiap bait dan bunyi
akhir masing-masing baris. Kaidah ini yang
menyebabkan karya sastra geguritan memiliki
syarat yang ketat. Namun dalam keketatan
syarat tersebut, yang menyangkut pemilihan
kata dan suku kata itu, Sang Kawi ternyata
dapat mengembangkan kreativitasnya,
sehingga lahirlah karya-karya termasyur seperti
Geguritan Jayaprana, Geguritan Sampik,
Geguritan Sucita-Subudi dan ratusan lagi yang
lain. Sedangkan pupuh yang dipakai
membangun geguritan tersebut berjumlah lebih
dari 40 buah. Diantaranya ada 10 pupuh yang
popular yaitu:  pupuh Sinom, Ginada, Ginanti,
Durma, Mijil, Maskumambang, Pucung,
Pangkur,  Semarandana dan  Pupuh Dangdang
(Agastya, 1994:52).
Karya sastra berupa geguritan banyak
mengandung ajaran-ajaran yang dipaparkan
sedemikian rupa oleh pengarangnya penuh nilai-
nilai luhur, sehingga perlu diasosiasikan. Karya
sastra geguritan merupakan media untuk
menyampaikan ajaran-ajaran (khususnya ajaran
agama Hindu) kepada masyarakat pembacanya
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untuk menghayati nilai-nilai yang terkandung
didalamnya, yang dapat dipakai pedoman dan
tuntunan dalam kehidupan masyarakat. Ajaran-
ajaran yang terkandung dalam karya sastra
geguritan dapat mendidik umat, dapat
meningkatkan keberadaanya, khususnya mental
spiritual umat.
Amanat-amanat lain dalam karya sastra
misalnya tentang penghargaan pada keluhuran
budi, kesusilaan, kerelaan berkorban,
pengabdian yang ikhlas pada kepentingan
masyarakat luas, sampai pada keteguhan hati
dalam menegakkan dan berjalan dijalan
kebenaran. Tegaknya moral dan menangnya
kebenaran adalah ciri pokok karya-karya sastra
Bali (Agastia, 1994:57).
Salah satu bagian dari Kesusastraan Bali
Purwa (lama) adalah Geguritan Kunjarakarna.
Geguritan Kunjarakarna dimulai dengan cerita
Purnawijaya, raja Kendran yang jahat dan
saudara laki-lakinya yaitu Kunjarakarna
dengan wujud raksasa namun baik hatinya.
Suatu perselisihan timbul diantara kedua
bersaudara ini, dan setelah itu Kunjarakarna
memutuskan dirinya untuk mengunjungi
Wairocana dan meminta petunjuk (ajaran),
Bhatara menerimanya dengan senang hati,
namun sebelumnya Kunjarakarna diperintah
untuk mengunjungi neraka melihat hukuman
yang diterima para atma pendosa di neraka.
Kunjarakarna adalah hasil ciptaan
seseorang penganut agama Buddha dari aliran
Mahayana, kiranya sudah jelas dari seluruh isi
ceritanya. adanya toleransi besar terhadap dua
atau lebih aliran kepercayaan yang saling
berbeda dalam hal ini dua agama: Budha dan
Hindu (Siwa). Cerita Kunjarakarna termasuk
warisan budaya yang hidup bagi masyarakat
Jawa dan Bali. Di Bali, terdapat naskah-naskah
lontar Kunjarakarna. Sedangkan di Pulau Jawa
terlihat jelas pada relief Kunjarakarna yang
terpahatkan pada candi Jago (Jajaghu). Candi
Jago ini terletak di kota Malang sekitar abad
ke-14, yang menceritakan kisah Kunjarakarna
dan Purnawijaya (Tim Pengembangan Media
Kebudayaan, 1977:17)
Kunjarakarna merupakan suatu cerita
(karya sastra) yang amat dikenal dan memiliki
kandungan nilai serta filsafat hidup yang tinggi.
Ketika  itu betapa terketuknya hati para
pembaca saat para pendosa dihukum dengan
penuh kekejaman oleh pasukan Yama.
Sehingga rasa kontrol diri itu muncul sebagai
suatu instropeksi diri, dalam melakukan segala
perbuatan dalam hidup ini. Geguritan
Kunjarakarna ini memiliki kandungan nilai
serta filsafat hidup yang tinggi, yang dapat
bermanfaat dan dapat di aplikasikan dalam
kehidupan.
II. PEMBAHASAN
2.1 Sinopsis Geguritan Kunjarakarna
Dikisahkan seorang raja yang amat
termasyur memerintah di Negeri Kendran
bernama Purnawijaya. Purnawijaya memiliki
seorang saudara berwajah raksasa (detya) yang
bernama Kunjarakarna. Meskipun
Kunjarakarna berwajah raksasa tetapi tingkah
lakunya bagaikan manusia dan amat dikasihi
oleh semua rakyat. Kunjarakarna adalah kakak
dari Purnawijaya tetapi kekuasaan
pemerintahan semuanya dikuasai oleh
Purnawijaya. Sikap Purnawijaya terhadap
Kunjarakarna selalu iri hati, serta menghina
keadaan Kunjarakarna. Di samping itu
Purnawijaya tidak mengakui dirinya memiliki
saudara raksasa, yang tidak pantas tinggal di
Negeri Kendran, namun sebaiknya tinggal di
hutan.
Dengan suasana seperti itu, Kunjarakarna
tetap menerima penghinaan Purnawijaya, hal
tersebut disebabkan karena Kunjarakarna sudah
mengetahui segala hakekat perbuatan baik atau
buruk akan mendapat hasil yang setimpal.
Meskipun demikan segala hinaan diterimanya.
Kebesaran Purnawijaya selalu dipuji dengan
panjang lebar oleh pengarang, dengan segala
keagungannya memakai pakaian kebesarannya.
Ketika itu datanglah para Rsi menghadap sang
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Raja untuk mengadakan pertemuan. Pada saat
itu hadirlah Rsi Sewa Sogata dan bertanya
kepada Purnawijaya, “Paduka Raja, kenapa
kakanda Kunjarakarna tidak datang?”
mendengar pertanyaan Rsi Sewa Sogata, maka
Purnawijaya marah dan murka. Sehingga kata-
kata penghinaan terhadap kakaknya
Kunjarakarna pun dilontarkan lagi, bahwa dia
tidak mengakui dirinya bersaudara dengan
seorang raksasa yang nista.
Saat itulah hadir Kunjarakarna ke tempat
pertemuan, semua para Rsi turun
menghormatinya, tetapi Purnawijaya tetap juga
duduk dikursinya tanpa mempunyai rasa
hormat pada Kunjarakarna. Lalu pada
pertemuan diberitakan  bahwa Sorga dirusak
oleh yang bernama Werkodara. Untunglah
datang Sang Hyang Bayu yang meminta belas
kasihan, agar baik keadaan di Sorga, kembali
sempurna seperti dahulu. Kunjarakarna berkata,
namun sebelum berbicara, Ia meminta maaf
sebelumnya. “Adikku bagaikan matahari, benar
dalam segala penglihatan, tetapi kalau benar,
janganlah berbuat seperti itu di dunia”.
 Lalu Kunjarakarna memberikan
wejangan kepada Purnawijaya tentang
kepemimpinan (Asta brata) selaku Raja di
negeri Kendran, seperti: kewajiban seorang
Raja melaksanakan yadnya dengan tulus ikhlas,
tidak melaksanakan Tri meda (loba, moha,
murka), tidak berbuat gamyagamana
(menjamah istri orang), seorang Raja harus
dapat mengasihi rakyat, tanpa berbuat
berdasarkan kekerasan. Di samping itu, sikap
adil pada semua rakyat hendaknya selalu
dilaksanakan, perbuatan salah ataupun benar
hendaknya diberikan ganjaran setimpal. Hal
lain yang diamanatkan adalah merupakan
tindakan sikap mencela terhadap pendeta
tindakan tidak terpuji. Dalam usaha menjaga
keharmonisan dunia, ajaran Tri Hita Karana
itu sebaiknya selalu dilaksanakan. Tidak kalah
pentingnya disampaikan pula, jangan lupa pada
leluhur, serta jauhkan dirimu dari sikap dengki
dan iri hati pada siapapun. Kata Kunjarakarna
kepada adiknya, “jika engkau bisa
mengamalkan itu semua tentu Negara akan
merasa aman, tidaklah seperti sekarang semua
rakyat merasa tidak puas, akibat
ketidakadilanmu memerintah di negeri
Kendran”.
Mendengar wejangan Kunjarakarna
tersebut, maka Purnawijaya pun marah dan
tersinggung mendengar nasehat kakaknya,
sehingga Purnawijaya mengamuk. Pada saat
itu, semua rakyat dan para Rsi yang hadir
berusaha mendamaikannya. Ketika itu
Purnawijaya terus melancarkan kata-kata
penghinaan serta pencelaan terhadap diri
Kunjarakarna. Ia berkata “ Kau adalah titisan
neraka, sebagai raksasa tak pantas kau tinggal
di sini”. Sebagai puncak kemarahan
Purnawijaya, diusirlah Kunjarakarna agar pergi
dari negeri Kendran, lalu Purnawijaya dengan
tegas memutuskan dirinya sebagai saudara.
Pada perdebatan itu, para Rsi berusaha
menengahi permasalahannya. Para Rsi
menyarankan paduka Raja Purnawijaya
hendaknya selalu bercermin pada sastra,
janganlah berani menghina dan mencela
saudara. Mereka berpesan, turutilah bagaimana
baktinya Sang Barata pada kakaknya Rama,
itulah yang patut diteladani.dari persoalan itu,
kemarahan Purnawijaya bertambah parah. Pada
prinsipnya, dia tidak pantas mempunyai
saudara seorang raksasa. Akhirnya
Kunjarakarna memutuskan untuk pergi dari
negeri Kendran dan berhasrat melakukan tapa
agar nanti dapat menjelma menjadi seorang
manusia. Niatnya setelah menjelma menjadi
manusia barulah pulang kembali ke negeri
Kendran, minta kekuasaan pada Purnawijaya.
Lanjut cerita, Kunjarakarna pun pergi
menelusuri hutan gunung mengejar
“kedamaian” dan “keindahan” yang dilukiskan
dengan berbagai kata kiasan. Maka tibalah
Kunjarakarna di gunung Mahameru, yang
merupakan rajanya semua bukit dengan segala
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pujian terhadap keagungannya, di tempat itu,
Kunjarakarna menuju tempat bertapa. Ketika
Kunjarakarna di pertapaan, siang malam dia
melakukan Samadhi, sehingga tibalah saatnya
Wairocana mendatanginya, di bawah pohon
Bodi Wimala. Ketika itu Kunjarakarna
menyembah sebagai pertanda baktinya,
memuja dewa perwujudan Buddha, segala
pujian kemuliannya di dunia dinyatakannya.
Wairocana merasa senang, namun sebelum
Kunjarakarna diberikan ajaran Dharma
(kebenaran), Kunjarakarna diutus untuk
mencari kesucian terlebih dahulu, dengan pergi
ke Yamaloka melihat siksaan yang diterima
oleh para pendosa karena perbuatan baik atau
buruk yang dilakukannya.
Sampai saatnya Kunjarakarna tiba di
Catuspata (jalan simpang delapan), dia
kebingungan, dia tidak tahu jalan mana yang
harus ditempuhnya menuju Yamaloka. Pada
saat itu datanglah penjaga jalan, yang bernama
Dorakala. Dorakala bertanya, “Apakah
sebabnya kau datang kesini?” Kunjarakarna
menjawab, “Kedatangan saya kesini
(Yamaloka) adalah untuk menyaksikan
Pancagati sangsara yaitu hukuman yang
diberikan pada orang-orang berdosa di neraka’.
Lalu Kunjarakarna menanyakan kepada
Dorakala, “Jalan manakah yang harus saya
tempuh ke Yamaloka?”.Dorakala menjelaskan
pada Kunjarakarna, yaitu jalan ke tenggara
(kelod kangin), kesanalah dia pergi agar sampai
di Yamaloka.
Dalam kisah perjalanan Kunjarakarna
menuju Yamaloka terlukis segala keindahan
alam, jalannya bagus dan panorama
sekelilingnya indah. Sampailah Kunjarakarna
di Yamani. Setibanya di Yamani Kunjarakarna
berjumpa dengan penjaga pintu di Yamani yang
bernama Kingkarabala. Kingkarabala berkata,
“Apakah kesalahanmu dahulu di dunia?”, lalu
Kunjarakarna menjawab, “Saya ini bukan atma,
tetapi manusia biasa”. Kedatangan saya ke
Yamani diperintah oleh Wairocana untuk
menonton siksaan di Neraka, sebelum
diberikan ajaran Dharma olehnya, sehingga
kelak dapat menjelma menjadi manusia”.
Kingkarabala menunjukkan jalan menuju
Yamaloka, tibalah Kunjarakarna dan bertemu
dengan Batara Yama. Secara langsung
Kunjarakarna dapat melihat hukuman-
hukuman yang diterima para pendosa. Dari
peristiwa itu, perasaan Kunjarakarna menjadi
kasihan pada atma yang menerima hukuman
tersebut. “Semuanya sangat sengsara,
menerima akibat dari perbuatan dosa, ini adalah
sakitnya yang paling tersakit”, kata
Kunjarakarna.
2.2 Ajaran Agama Hindu Dalam Geguritan
Kunjarakarna
a. Ajaran Asta Brata
Asta brata merupakan salah satu syarat
yang harus diketahui dan dipahami oleh
seorang pemimpin. Kedelapan ajaran
kepemimpinan atau yang dikenal dengan
Ajaran Asta Brata diamanatkan Kunjarakarna
kepada Purnawijaya Raja Negeri Kendran
ketika memberi wejangan (nasehat). Nampak
seperti kutipan berikut:
Kene makrana Sang Nata, ebek suka sidi
munyi, apan ana mungguh ing sira,
Bhatara akutus siki, Yama Baruna Geni,
Indra Surya Candra Bayu, Kuwera akutus
niya, ika Bhatarane sami, mangarangkus,
nglingganin Ida Sang Nata (Sinom I:69).
Sangkan Ida maprabawa, dibya tuwarada
madanin, Ida ngangge Astabrata,
kamarginin sahi-sahi, kagulik karawosin,
tan kasah mungguh di kayun, keto Ratu ne
darma, beli ngorahin adi, brata iku,
pedasang adi nyalanang (Sinom I:70).
Terjemahannya:
Begini caranya Sang Raja, banyak
kesukaan dan sakti berbicara, karena ada
termuat dalam beliau, Batara yang delapan,
Yama Baruna Geni, Indra Surya Candra
Bayu, Kuwera kedelapan, itu Dewanya
semua, menyatu, menempati Sang Raja.
Sebabnya beliau berwibawa, termasyur
tidak ada yang menandingi, beliau
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memakai Asta Berata, dipakai jalan selalu,
dipelajari dibicarakan, tidak sesuai dalam
pikiran, begitu Raja yang benar, kakanda
memberikan adikku, pantangan itu, hati-
hatilah adikku melaksanakan.
Delapan landasan ajaran Asta brata
tersebut sebagai berikut:
1. Indra Brata, hendaknya para pemimpin
mengikuti sifat-sifat Dewa Indra yaitu Dewa
hujan. Nampak seperti kutipan berikut:
Hyang Indra mabrata dana, sahi ngujanin
pakolih, upaboga mas ndrawina, ne
mangda sukanin adi, ento sedeng tulad adi,
barese apang manulus, ika pinaka ujan,
sambeh mangebekkin gumi, dana kasub, to
mahadan Indra brata (Sinom I:71).
Terjemahannya:
Dewa Indra berpantangan derma, sering
menganugrahi hasil, pakaian perhiasan mas
dan yang lainnya, agar senang dihati, itu
patut engkau tiru, murah hati itu agar iklas,
itu sebagai hujan, tersebar memenuhi
dunia, derma teguh, itu bernama Indra
Brata.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa, seorang pemimpin
memiliki sifat seperti hujan adalah sumber-
sumber kemakmuran, karena tanpa hujan
tumbuh-tumbuhan dan mahkluk hidup lainnya
tidak dapat hidup. Seorang pemimpin
hendaknya bersifat seperti air hujan, yang
memiliki sifat, tugas dan kekuasaan Dewa
Indra yang perlu diikuti adalah: (1)
menghujani, (2) menyejukkan hati dan suasana
rakyatnya, (3) menghanyutkan segala rintangan
dan hambatan yang dapat membahayakan.
2. Kuwera Brata, hendaknya seorang
pemimpin harus bijaksana dalam
menggunakan dana atau uang, yaitu tidak
menjadi pemboros yang akhirnya dapat
merugikan Negara atau masyarakat.
Berikut kutipannya:
Muwang brata Hyang Baneswara, karyan
Ida sukaning aji, nandang busana
mapahiyas, sadarana ban nganggowin,
nanging da basa ngulurin, legane mangan
manginum, mambuktiyang dadaharan,
ingan-inganin matangkis, eda ngagu, ya
ngaran Dana Brata (Sinom I:72).
Terjemahannya:
Serta bratanya Hyang Daneswara,
karyanya beliau menyenangkan hati,
berbusana berhias, sederhana olehnya
memakainya, tetapi jangan terlalu dituruti,
kesenangan makan minum, menghasilkan
makanan, berhati-hatilah menolak, jangan
berani, itu namanya Dana Brata.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa seorang pemimpin
harus hemat dan cermat dalam menggunakan
keuangan Negara, dan juga harus rapi, baik
dalam berpakaian, berbicara, maupun
bertindak. Pemimpin hendaknya tidak berfoya-
foya, dalam hal makan dan minum. Begitu pula
dalam berpakaian, seorang pemimpin
hendaknya berpakaian rapi sehingga dapat
tampil dihadapan  rakyat dengan penuh
simpatik, hendaknya pula mampu
menggunakan uang sehemat mungkin.
3. Candra Brata, hendaknya seorang
pemimpin selalu dapat memperlihatkan
wajah yang tenang dan berseri-seri
sehingga rakyat yang dipimpin merasa
yakin akan kebesaran jiwa dari
pemimpinnya. Nampak seperti kutipan
berikut:
Bratan bulan awaking, nyukanin jagate
sami, asing bikase melahang, sane mangda
mangleganin, masamita apang manis,
kenyeme apanga luwung, asing pradnyan
widagda, muwang pandita sambrarahin,
darma tuhu, sasih brata to adanya (Sinom
I:73).
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Terjemahannya:
Bratanya bulan dihayati, menyenangkan
dunia semua, setiap prilaku baikan, yang
agar menyenangkan, berwajah agar manis,
senyumnya agar baik, setiap perkasa
bijaksana, serta pendeta diberitahukan,
kebenaran pasti, Sasih brata itu namanya.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa seorang pemimpin
hendaknya memiliki sifat-sifat seperti bulan
yaitu mampu memberikan penerangan bagi
rakyatnya yang berada dalam kegelapan/
kebodohan dengan menampilkan wajah yang
penuh kesejukan dan penuh simpati sehingga
rakyatnya merasa tentram dan nyaman.
4. Surya Brata, hendaknya seorang
pemimpin memberikan penerangan secara
adil dan rata kepada seluruh rakyat yang
dipimpinnya. Nampak pada kutipan
berikut:
Iring Ida Sanghyang surya, ngisep toya
sahi-sahi, mapiyakan ya mabriyang,
nanging tuwara katengerin, nto nyandang
tiru adi, keto bahan mangda saru,
mangalap isin jagat, mangda ada anggon
bukti, da bas iju, daropon to Surya brata
(Sinom I:74).
Terjemahannya:
Mengikuti beliau Sang Hyang Surya
(matahari), mengisap air selalu, terbagi dia
“briag”, tetapi tidak didengar, itu patut
dituruti adikku, begitu caranya agar tidak
terlihat, memetik seisi dunia, agar ada
dipakai bukti, jangan terlalu cepat berbuat,
sia-sia itu Surya brata namanya.
Ajaran Surya brata mengajarkan bahwa
seorang pemimpin hendaknya bersifat penuh
hati-hati dalam bertingkah laku, memberikan
penerangan kepada rakyat yang dipimpinnya,
sebab segala sesuatu yang dilakukan dan
disampaikannya akan dituruti oleh rakyatnya.
5. Bayu Brata, hendaknya seorang pemimpin
selalu dapat mengetahui dan menyelidiki
keadaan serta kehendak yang sebenarnya,
terutama keadaan rakyat yang hidupnya
paling menderita. Nampak pada kutipan
berikut:
Yan manganggo Bayu-brata, sabikas
jagate intip, kenehnyane apang tawang,
telika pinaka aksi, apang da katengeran,
to singngidang guna nulus, ne ala apang
tawang, to sadiyang mangitungin, daya
pangus, apan bratan ing pawana (Sinom
I:75).
Terjemahannya:
Kalau mempergunakan Bayu brata, semua
prilaku dunia diintai, kemauannya agar
diketahui, mata-mata itu sebagai saksi, agar
tidak diperkirakan, itu tidak bisa
diperkirakan, itu tidak bisa berguna terus
yang jelek agar diketahui, itu relakan
memperhitungkan, akal yang sesuai, karena
Bratanya Dewa angin.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa seorang pemimpin
hendaknya seperti angin, senantiasa berada
ditengah-tengah rakyat, memberikan kesegaran
dan selalu turun ke bawah untuk mengenal
denyut kehidupan rakyat dipimpinnya. Seperti
halnya sifat angin yang memasuki semua
tempat sampai ke yang sekecil mungkin.
6. Yama Brata, hendaknya seorang pemimpin
mengikuti sifat-sifat Dewa Yama yaitu
menciptakan hukum, menegakkan hukum
dan memberikan hukuman  secara adil
kepada setiap orang yang bersalah.
Nampak pada kutipan berikut:
Bhatara Yama mabrata, tuwara Ida keneng
asih, satata gemes midanda, nyakitin
mamati-mati, atmane melaksana pelih,
ento adi wenang tiru, ngilangang corah
lompang, asing mangebusin gumi, onyang
rarung, Yama brata to adanya (Sinom
I:76).
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Terjemahannya:
Bhatara Yama ber-brata, tidak beliau
mengenai kasih, selalu kejam menghukum,
menyakiti membunuh, atma yang berbuat
salah, itu adikku patut ditiru,
menghilangkan kejahatan yang berlobang,
setiap memanasi dunia, semua digusung,
Yama brata itu namanya.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa seorang pemimpin
hendaknya dapat menegakkan kebenaran dan
keadilan terhadap bawahannya, dengan
memberikan hukuman kepada yang berbuat
salah sesuai dengan kesalahan yang
dilakukannya. Seorang pemimpin tidak pilih
kasih dalam menjatuhkan hukuman, harus
bersikap tegas, berani memutuskan benar dan
salah sehingga rakyat menyeganinya.
7. Baruna Brata, hendaknya seorang
pemimpin bersifat samudra yaitu memiliki
wawasan yang luas. Mampu mengatasi
setiap gejolak (riak) dengan baik, penuh
kearifan dan kebijaksanaan. Nampak pada
kutipan berikut:
Ida Bhatara Baruna, ngagem sikep dibya
sahi, upasnyane naga pasha, bisa
mamebed manglilit, to ne arepang adi, tali-
brata anggon ngapus, sane dusta durjana,
pasangin wisiya talinin, onyang impus, iku
ngaran Pasah-brata (Sinom I:77).
Terjemahannya:
Beliau Bhatara Baruna, bersikap yang
termasyur selalu bisanya Naga-pasah, bisa
menjelimat, itu yang dihadapi engkau
adikku, tali-brata dipakai menghapuskan,
yang berdusta dan jahat, dipasangkan bisa
diikat dengan tali, semua diikat, itu
namanya pasah-brata.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa seorang pemimpin
yang harus bekerja keras dengan segala
kemampuannya untuk menyelamatkan segala
hal-hal yang mengganggu kenyamanan
bawahannya serta berpengetahuan luas
sehingga dapat memecahkan segala
permasalahan. Dewa Baruna terkenal sebagai
Dewa laut yang mempunyai senjata ampuh
yang disebut Nagapasha. Dengan senjata
ampuh inilah maka tiada masalah yang tak
terselesaikan.
8. Agni Brata, hendaknya seorang pemimpin
harus memiliki sifat-sifat ksatrya dan
semangat yang berkobar-kobar, dalam
menundukkan musuh-musuhnya (Tim
Penyusun, 2004:59-64). Nampak pada
kutipan berikut:
Bratan apine pagehang, kapurusane pang
jati, borbor musuhe makejang, gelahe
swakang api, asing musuh emanin, sambeh
buyar onya puhun, nto nama ageni brata,
tuwah nyandang among adi, nto tuwut,
kabeh bratane ne asta (Sinom I:78).
Terjemahannya:
Bratanya api diteguhkan, kejantanan itu
agar sungguh, bakar musuh itu semua, diri
ini dijadikan api, setiap musuh disayangi,
bertaburan cerai berai semua terbakar, itu
namanya Agni-brata, memang perlu adikku
pegang, itu dituruti, semua pantangan
delapan.
Dari uraian di atas, Asta Brata patut
dijadikan pedoman dan dilaksanakan sebagai
seorang pemimpin dalam memimpin Negara
dan rakyatnya. Bagian Asta Brata terkait satu
sama lain yang dalam pelaksanaannya tidak
dapat dipisahkan. Demikian wejangan dari
Kunjarakarna kepada Purnawijaya. Karena
ketidaksenangan rakyat kepada prilaku Raja
Purnawijaya, yang selalu berbuat tidak baik,
bersifat lobha dalam memegang kekuasaan di
negeri Kendran. Dalam hal itu Kunjarakarna
sebagai kakaknya berusaha menanamkan ilmu
kepemimpinan pada Purnawijaya agar jangan
negeri Kendran kacau, serta banyak
meninggalkan negeri, akibat ketidak adilan
Purnawijaya memerintah.
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b.  Ajaran Tri Hita Karana
Konsepsi Tri Hita Karana mencakup
tiga unsur, karena pada hakekatnya
mengandung pengertian tiga penyebab
terwujudnya keselamatan itu yang bersumber
pada keharmonisan hubungan: 1) Manusia
dengan Tuhan-Nya (Parhyangan), Parhyangan
adalah berupa tempat suci untuk memuja
Hyang Widhi Wasa/manifestasiNya sebagai
pujaan bersama yang diwujudkan dalam bentuk
Kahyangan Tiga yaitu Pura Desa, Pura Puseh
dan Pura Dalem. 2) Manusia dengan alam
lingkungannya (Palemahan), Palemahan
adalah berupa wilayah tertentu seperti Desa
adat, banjar, subak, sawah, tegalan sebagai
perwujudan dari unsur alam. 3) Manusia
dengan sesamanya (Pawongan), Pawongan
adalah kelompok manusia yang bermasyarakat
dan bertempat tinggal di desa adat, banjar yang
disebut krama. (Tim Penyusun, 1998:121).
Nampak seperti kutipan berikut:
Yen ada kahyangan rusak, ento adi sedeng
benahin, muang mangunang kayehan,
balenin mangde becik, ento mangetisin
gumi, pamulain sarwa santun, muang
parigi lan marga, rarata apanga nyanding,
kayu agung, pasayuban anak mentas
(Sinom I:55).
Pamuate pacang garap, ne makrana pageh
urip, empelane da mangutang, rugeh sasai
garapin, yenia suba mandadi, tuara buung
gumine gemuh, sakenehe ketekan, tong
duga musuhe bani, meh manungkul, suba
katistisan tamah (Sinom I:56).
Wangunang pekene gedeang, uli ditu
mapakolih, dening panguripan jagat, muah
tanah telaga titi, pariksa sahi-sahi, jeron
dewa sai ayum, da suud mabenahang,
makejang puja walinin, apang turun, iring
Ida mapapasar (Sinom I:57).
Terjemahannya:
Kalau ada tempat suci rusak, itu engkau
patut perbaiki, serta membuat permandian,
dibuatkan rumah agar baik, itu yang
menyejukkan negeri, ditanami semua
bunga, serta senderan dan jalan, rata agar
bersanding, pohon besar, tempat berteduh
orang jalan.
Kehendak itu agar dikerjakan, yang
membuat teguhnya hidup, pengairan sawah
jangan dilupakan, dengan semangat selalu
dikerjakan, kalau sudah jadi, tidaklah
mungkin negeri ini tidak subur, sekehendak
datang, tidak mungkin musuh berani,
bahkan mengatasi, sudah penjelmaan
malas.
Bangunlah pasar dengan besar, dari sana
memperoleh hasil, karena penghidupan
negeri, serta tanah kolam dan jembatan,
periksa selalu, pura sering diperbaiki,
jangan berhenti memperbaiki, semua di
upacarai, agar turun, disertai beliau
berpasar.
Smara dudune mariang, da pati jamah
jamahin, ala kojarnia reko, da pati ceda
muang jail, da angkara muang iri,
brakapakane to lebur, ya makrana kanista,
kaucap ala sesai, nggawe musuh, gedeg
jagate makejang (Sinom I:59).
Ento jadma ngerusak tattwa, engsap teken
raos yukti, ento adi da nyalanang, asing
jele ya kutangin, makrana tan subakti,
panjake teken Sang Prabu, keto adi
ingetang, da linyok teken munyi, pati aku,
mangadayang tani adi (Sinom I:61).
Terjemahannya:
Nafsu jahat jauhkan, jangan pernah
menjamah, salah katanya itu, jangan
pernah mencela dan mengganggu, jangan
angkuh serta iri hati, tingkah yang jelek
dimusnahkan, itu yang menyebabkan nista,
disebut jelek selalu, membuat musuh, benci
negeri semuanya.
Itu manusia merusak filsafat, lupa terhadap
bicara yang benar, itu adikku jangan
melakukannya, setiap yang jelek dibuang,
menyebabkan tidak hormat, rakyat
terhadap Raja, itulah adikku ingat,
janganlah ingkar pada kata-kata,
menganggap diri lebih, mengadakan
sesuatu yang ada.
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Berdasarkan kutipan di atas
diinterpretasikan bahwa seorang Raja harus
menghilangkan sifat jahat dalam dirinya, karena
akan membuat rasa tidak suka dan tidak hormat
rakyat kepada Rajanya. Hal itu dikatakan
Kunjarakarna kepada Purnawijaya dalam
wejangannya.
c. Ajaran Tri Warna
Kata “Warna” berarti sifat dan bakat
kelahirannya dalam mengabdi pada masyarakat
berdasarkan kecintaan yang menimbulkan
gairah kerja. Jadi Tri Warna mengandung
pengertian Tiga Kasta yang lebih tinggi
(Puniyatmaja, 1976:12). Ajaran Tri Warna
diamanatkan Kunjarakarna  ketika memberi
wejangan kepada Purnawijaya. Kunjarakarna
menyebutkan bahwa seorang Raja hendaknya
memiliki rasa sayang dan bersifat kasih kepada
Tri Warna. Hal tersebut Nampak pada kutipan
berikut:
Patirtane ya baatang, Sang Brahmana ne
asihin, satriane to sayangan, ne wesia sakti
luwih, ento yatnain nyukanin, keto adi
nyeneng ratu, sasane gisiang, di sastrane
guli-guli, ditu mungguh, tingkah jagate
makejang (Sinom I:68).
Terjemahannya:
Upacara itu diutamakan, Pendeta yang
dikasihi, Ksatria disayangi, yang wesya
sakti, pandai itu sangat disukai, begitu
adikku menjadi Raja, kelakuan yang patut
itu dipegang, didalam sastra dicari, disana
termuat, prilaku negeri semuanya.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
diinterpretasikan bahwa ketiga kasta yakni
Brahmana, Ksatria dan Wesya dalam sistem
pemerintahan kerajaan, memiliki tanggung
jawab dan beban yang berat. Brahmana adalah
kasta seorang Pendeta yang harus memberikan
penerangan jalan agama kepada rakyat, Ksatrya
kasta adalah seorang bangsawan atau Raja,
perwira yang bertugas menjaga keamanan
kerajaan, dan Wesya adalah kasta yang
memegang perekonomian (Puniyatmaja,
1976:13).
d. Ajaran Karmaphala
Karmaphala berasal dari bahasa
Sansekerta, yang terdiri dari dua kata yaitu
Karma dan Phala. Karma artinya artinya
perbuatan, segala perbuatan ialah karma, dan
Phala artinya buah (hasil atau buah). Secara
teknis, kata ini juaga berarti akibat dari
perbuatan. Karmaphala itu akibat dari Trikaya
Parisudha yaitu: Kayika, Wacika dan
Manacika. Trikaya inilah yang menyebabkan
orang yang jatuh ke neraka atau ke surga (Sura,
2002:iii). Inilah yang menjadi tiga dasar prilaku
manusia yang harus disucikan yakni Manacika
adalah mengendalikan pikiran yang tidak baik,
Wacika adalah mengendalikan perkataan-
perkataan tidak baik  serta Kayika yaitu tingkah
laku yang baik dan benar. Demikian halnya
dengan kisah penderitaan para atma di neraka
dalam geguritan Kunjarakarna yang
mengungkapkan hukuman bagi para pendosa
yang tidak dapat terhindarkan di neraka.
Nampak seperti kutipan berikut:
Lah ya Kunjarakarna rengua den awas, to
atma ne kakandik, katektek kalawar,
awaknia makejang, laut kauyah asemin,
kene salahnia, duknyane kaurip (Durma
V:34).
Ya mangusak asik sai mamegal, mangiwat
muang mamaling, keto laksanania, yen ya
numitis muah, dadi ubuan nista cicing, sai
kuwang amah, sing teka ngebug nigtig
(Durma V:35).
Ada pakpak macan lawut garang singa,
tulang isi pleketik, kasepsep rahniya,
solahnyane mangleyak, neluh naranjana
sakti, galak manyidra, mangan wong
mangsang sahi (Durma V:36).
Terjemahannya:
Nah Kunjarakarna perhatikan dengan jelas,
itu atma yang dibeliung, dipotong dijadikan
lawar, badannya semua, lalu diasem
asinkan, begini salahnya, semasih dia
hidup.
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Ia senang merusak dan sering merampok,
menipu serta mencuri, begitu prilakunya,
kalau dia menjelma lagi, menjadi binatang
nista anjing, sering kurang makanan, setiap
datang dipukul dan ditigtig.
Ada yang dikunyah macan, lalu direbut
singa, tulang dan dagingnya berjatuhan,
diisap darahnya, salahnya bisa black magic,
menggelarkan ilmu hitam, buas menafsir,
makan manusia menyakiti selalu.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa Hukum Karma di atas
memberi suatu pesan bahwa tindakan-tindakan
dari badan sebelumnya tidak mati bersama
(matinya) badan. Tindakan atau perbuatan yang
telah dilakukan terikat (berbekas) pada jiwa
(atma) dan menentukan jalan yang dilalui oleh
atma. Sehingga penderitaan dan siksaan atma
di neraka merupakan hasil perbuatan buruk
manusia pada masa hidupnya. Ini dapat
memberi gambaran kepada semua orang agar
dalam hidup ini selalu dalam keadaan damai
(santi) dan berpegang teguh pada ajaran
kebenaran (Dharma) untuk mencapai tujuan
hidup Jagadhhita (kesejahteraan lahir dan
bathin) dan moksa.
Selanjutnya hukum karma dapat
menentukan hidup seseorang bahagia atau
menderita lahir dan bathin di dunia maupun
seseorang bahagia atau menderita lahir dan
bathin di dunia maupun di sorga tergantung
perbuatan baik atau buruk. Konsep
Karmaphala ini merupakan paham nilai yang
mendapat tempat positif dalam hubungan
dengan prilaku serta tingkah laku perbuatan
orang. Konsep ini berperan mengendalikan
orang dalam rangka mencapai keseimbangan
hidup. Konsep ini mengandung pengertian
bahwa, setiap perbuatan senantiasa akan
menghasilkan buahnya. Karma (kerja) yang
dianggap paling mulia ialah perbuatan yang
didasarkan atas pengabdian yang ditujukan
kepada Hyang Widhi Wasa (Maswinara,
1996:137).
Dalam Kitab Sarasamuscaya sloka 4
disebutkan mengenai keutamaan manusia
dalam hidupnya ini yaitu:
Apan ikang dadi wwang, uttama juga ya,
nimittang mangkana. Wenang ya tumulung
awaknya sangkeng sangsara,
makasadhanang cubhakarma, hinganing
kottamaning dadi wwang ika.
Terjemahannya:
Menjelma menjadi manusia itu adalah
sungguh-sungguh utama; sebabnya
demikian, karena ia dapat menolong
dirinya dari keadaan sengsara (lahir dan
mati berulang-ulang) dengan jalan berbuat
baik; demikianlah keuntungannya dapat
menjelma menjadi manusia (Kadjeng dkk,
1997:6).
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa, hidup menjadi seorang
manusia merupakan suatu kesempatan untuk
memperbaiki diri dengan berkarma yang baik,
menggunakan segala kemampuan yang ada
dalam dirinya untuk diarahkan selalu berbuat
baik (Subha Karma) agar dalam hidup dan
kehidupan ini dilandasi tindakan kebenaran
atau kejujuran sehingga hidup bisa berguna
didunia dan akan menyebabkan kesempurnaan
(Puniyatmaja, 1976:38-39).
Karmaphala bagaikan bayangan yang
selalu mengikuti kemana orang tersebut pergi,
bayangan tidak bisa dipisahkan dan
dihilangkan. Oleh sebab itu manusia hidup di
dunia ini hendaknya selalu berbuat baik dan
taat kepada ajaran agama, sehingga dapat hidup
rukun, damai dan bahagia.
e. Ajaran tentang Percaya dengan adanya
Atman
Atman merupakan percikan Hyang
Widhi yang berada di dalam tubuh manusia.
Dengan demikian Atman tersebut sebenarnya
Widhi itu sendiri. Dalam Bhagawadgita II.20 :
Na jayate mriyate va kadacin
Nayam bhutva bhavite van a bhuyah
Ajo nityah sasvato’ yam purano
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Na hanyate hanyamane sarire
Terjemahannya:
Atman itu tidak pernah terlahirkan atau
tidak pernah mati, Ia setelah tidak ada, tak
akan berhenti ada, Ia tak dilahirkan, kekal,
sejak dahulu ada, dia tidak mati pada saat
badan jasmani mati.
Berdasarkan kutipan diatas dapat
dijelaskan bahwa Atman tidak akan pernah
mati. Walaupun badan jasmani telah mati,
namun Atman tetap hidup dan menjalani hasil
dari perbuatan selama hidupnya di dunia.
Semua tingkah laku yang diperbuat selalu ada
akibatnya, baik atau buruk. Nampak seperti
kutipan geguritan Kunjarakarna berikut ini:
Kita mahiyun tumonton papanaraka, lah
awosen den jati ingong manguwakang,
anen-anen Bhatara, nyakitin atmane
mangkin, den kita weruha, sapolahniya
ngemasin (Durma V:7).
Terjemahannya:
Engkau ingin menonton pendosa di neraka,
nah perhatikanlah dengan sungguh, aku
membukanya, unen-unen Bhatara
menyakiti atma sekarang, agar kamu tahu,
prilaku dan sebabnya demikian.
Berdasarkan kutipan di atas dapat
dijelaskan bahwa, saat Kunjarakarna melihat
pasukan Yama yang menghukum Atma pendosa
sesuai dengan perbuatan semasa hidupnya. Bila
sesuatu yang baik yang dikerjakan, baik juga
yang diterimanya, tetapi mereka yang
melakukan hal-hal yang buruk, kejelekanlah
yang akan diterimanya.
f. Ajaran Sad Guna dan Ajaran Sad Ripu
Dalam ajaran agama Hindu mengenal
ajaran Sad Guna dan Sad Ripu.  Sad Guna
adalah enam prilaku yang sangat baik dan
bermanfaat karena sikap yang optimistic,
simpatik, bisa menempatkan diri, berpengaruh
dan disukai orang lain, sedangkan Sad Ripu
adalah enam jenis sifat yang tidak baik. Sad
Ripu berasal dari kata Sad yang berarti enam
dan Ripu yang berarti musuh, jadi Sad Ripu
yaitu enam jenis musuh yang ada dalam diri
manusia. Umat Hindu, seyogyanya dapat
menjalankan ajaran Sad Guna dan
melenyapkan Sad Ripu yang ada dalam dirinya.
Adapun bagian-bagian dari Sad Guna yaitu:
1. Sandhi yaitu sesuatu bagaimanapun
sulitnya, pasti dapat diperoleh.
2. Wigraha atau mempunyai banyak
pengikut, berpengaruh dan disenangi
orang..
3. Yana atau setiap perkataannya akan diturut
dan ditaati..
4. Sana atau dapat menempatkan diri dengan
baik dimana saja dalam situasi dan kondisi
bagaimanapun juga.
5. Wisesa atau bijaksana dan berwibawa dan
mampu menaklukkan lawan.
6. Sraya atau cepat memperoleh simpati dan
bantuan orang lain. (Tim Bali Aga,
2011:90).
Keenam perilaku baik itulah ciri-ciri
orang yang telah melaksanakan ajaran agama
Hindu dengan baik. Maka sepatutnyalah setiap
pribadi memiliki perilaku yang baik seperti di
atas.
Sedangkan bagian-bagian dari Sad Ripu
yaitu 1). Kama artinya nafsu, 2). Lobha artinya
Kelobaan atau rakus, 3). Krodha artinya Marah,
4). Mada artinya kemabukan, 5). Moha artinya
kebingungan dan 6). Matsarya artinya iri hati.
Ke enam sifat buruk ini ada pada setiap
manusia, namun ukuran pengaruhnya berbeda-
beda, Sad Ripu ini seharusnya kita taklukkan
agar tidak menguasai diri kita (Atmaja dkk,
2010:64).
Dalam geguritan Kunjarakarna
terdapat Ajaran Sad Guna dan Sad Ripu,
dimana Purnawijaya memiliki sifat yang
terdapat dalam Sad Ripu seperti menjamah istri
orang, bersifat angkuh, berkata-kata kasar dan
penghinaan, bersikap iri kepada Kunjarakarna
karena lebih disayang oleh rakyat. Hal ini
terdapat dalam kutipan berikut:
Buwin ne madan Sad Guna, nto adi sedeng
guguwanin, eda pisan ngamariyang, apan
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mula guna lewih, nanging tangarin ugi,
nganggon nibakang puniku, dening
dahating sengka, yeniya pelih ban
ngamongin, ya masilur, dadi Sad ripu
tekanya (Sinom I:80).
Apan ya uli diawak, sane mangranayang
sami, musuhe duta kasihan, nora doh
maparek yayi, tuwah saking raga ugi, to
ne dadwa singlur-singlur, Sad Ripu
muwang sad Guna, tan kasah sasiki-sikki,
ala ayu, mungguh mekejang diawak
(Sinom I:81).
Terjemahannya:
Lagi yang bernama enam guna, itu adikku
patut dipercayai, janganlah meniadakan,
karena memang kegunaan yang baik, tetapi
hati-hatilah juga, memakai
mempergunakan itu, karena sangat sukar,
kalau salah oleh kita menempati, ia
bertukar, jadinya enam musuh (Sad ripu)
datangnya.
Karena datangnya dari diri, yang
menyebabkan semua, musuh itu utusan
kasihan, tidak jauh tempatnya adikku,
memang dari diri kita juga, itu yang dua
sering bertukar, Sad Ripu serta Sad Guna,
tidak berpisah satu-satu, buruk baik, berada
semua dalam diri.
Berdasarkan kutipan di atas dijelaskan
bahwa, ada ajaran yang bernama Sad Guna
serta Sad Ripu. Sad Guna adalah enam perilaku
baik yang ada dalam diri manusia yang patut
dilaksanakan sedangkan Sad Ripu adalah enam
musuh dalam diri manusia yang harus dihindari.
Keduanya ada dalam diri manusia, oleh karena
itu berhati-hatilah. Bila salah menempati maka
akan tertukar jadinya. Sad Guna adalah hasil
atau manfaat atas upaya seseorang
mengendalikan hal-hal negatif (Sad Ripu)
dalam dirinya menjadi hal-hal yang positif (Sad
Guna). Apabila tidak dapat mengendalikan atau
melaksanakan hal-hal yang positif, maka hal-
hal negatif (Sad Ripu) menguasai diri
seseorang.
III. PENUTUP
Dari hasil analisis sebelumnya dapat
disimpulkan bahwa Ajaran-ajaran agama Hindu
dalam geguritan Kunjarakarna meliputi: a)
Ajaran Asta brata yaitu ajaran kepemimpinan;
b) Ajaran Tri Hita Karana bahwa hubungan
yang baik dan harmonis dengan Tuhan,
Lingkungan dan sesama manusia; c) Ajaran Tri
Warna yang mengajarkan untuk bersifat kasih
dan sayang terhadap Brahmana, Ksatria, dan
Wesya sesuai dengan sastra agama; d) Ajaran
Karmaphala dimana mengajarkan segala
perbuatan pasti ada pahalanya, baik atau buruk;
e) Ajaran tentang Percaya dengan adanya
Atman yang mengajarkan bahwa atma adalah
bagian terkecil dari Tuhan dimana ada pada
setiap mahkluk; f) Ajaran Sad Guna dan Sad
Ripu yang mengajarkan adanya 6 perilaku baik
yang harus dilaksanakan dan 6 musuh dalam
diri manusia yang harus dihindarkan.
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